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Abstrak: Desa Sindangmukti, Kecamatan Kutawaluya, Kabupaten Karawang, Provinsi 

Jawa Barat adalah desa yang letak geografisnya berdataran rendah dimana sebagian besar 

merupakan hamparan sawah sehingga pengembangan sektor pertanian dan perkebunan 

menjadi prioritas utama. Permasalahan utama pada Desa Sindangmukti berdasarkan 

diskusi dengan perangkat desa setempat adalah kurangnya jumlah UMKM dan metode 

pembelajaran yang belum variatif di sekolah. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) telah dilakukan di Desa Sindangmukti dari bulan Juni 2022 hingga bulan 

November 2022 dengan pendekatan tujuan pembangunan yang berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals) melalui pembentukan UMKM yang memproduksi 

keripik pare dengan sasaran warga binaan program keluarga harapan sejumlah 7 orang 

dan meningkatkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi 60 siswa dan siswi di 

SDN Sindangmukti 1. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan PkM adalah 

dengan berkoordinasi dengan perangkat desa Sindangmukti untuk menemukan 

permasalahan yang ada di Desa Sindangmukti, melakukan pelatihan kepada masyarakat, 

dan mengajar siswa siswi Sekolah Dasar (SD) dengan metode yang menyenangkan. Hasil 

kegiatan PkM adalah terbentuknya UMKM yang membuat keripik Pariya dan membuat 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak-anak. UMKM yang terbentuk 

diharapkan dapat meningkatkan perekonomian yang ada di masyarakat, mengurangi 

terjadinya kekurangan bahan pangan, kehidupan yang sehat dan sejahtera, membuka 

lapangan kerja, serta mengurangi kesenjangan yang ada pada masyarakat. Hasil yang 

diharapkan dari metode pembelajaran yang menyenangkan pada anak-anak adalah 

pendidikan yang berkualitas, kesetaraan gender, serta kerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Kesimpulannya adalah permasalahan di Desa Sindangmukti berupa kurangnya 

jumlah UMKM dan metode pembelajaran yang kurang variatif telah berhasil diselesaikan 

dengan membentuk UMKM keripik Pariya dan membuat pembelajaran dengan metode 

yang variatif.   

Kata Kunci: Budaya Literasi; Pendidikan; Pengembangan Desa; SDGS; UMKM 

 

Abstract: Sindangmukti Village, Kutatawaluya District, Karawang Regency, West Java 

Province, is a village with a low-lying location where most of it is rice fields, so 

developing the agricultural and plantation sectors is a top priority. The main problem in 

Sindangmukti Village, based on discussions with local village officials, is the lack of 

many MSMEs and learning methods that are not yet varied in schools. Community 

service activities (PkM) have been carried out in Sindangmukti Village from June 2022 to 
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November 2022 with the approach of sustainable development goals (Sustainable 

Development Goals) through the establishment of MSMEs that produce bitter melon 

chips with the target of 7 people assisted by the Family Hope program and increasing fun 

learning activities for 60 students at Sindangmukti 1 Elementary School. The method used 

to achieve PkM objectives is coordinating with Sindangmukti village officials to find 

problems in Sindangmukti Village, conduct community training, and teach elementary 

school students using a pleasant method. The results of PkM activities are the formation 

of MSMEs that make Pariya chips and learning activities fun for children. MSMEs that 

are formed are expected to improve the community's economy, reduce food shortages, 

live a healthy and prosperous life, create jobs, and reduce the gap in society. The 

expected results of fun learning methods for children are quality education, gender 

equality, and cooperation to achieve common goals. The conclusion is that the problems 

in Sindangmukti Village in the form of a lack of SMEs and learning methods that are less 

varied have been successfully resolved by forming Pariya chips SMEs and making 

learning using a variety of methods. 
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PENDAHULUAN  

Pengembangan desa berbasis tujuan 

berkelanjutan (SDGs) bertujuan untuk 

untuk mengakhiri kemiskinan, 

ketidaksetaraan, melindungi planet bumi, 

dan memastikan bahwa semua orang 

menikmati kesehatan, keadilan, serta 

kemakmuran (ElAlfy et al., 2020; Omer 

dan Noguchi, 2020). Pembangunan yang 

berkelanjutan merupakan solusi yang 

integratif pada pengembangan desa. 

Iskandar (2020) menjelaskan bahwa inti 

pembangunan di Indonesia terletak pada 

desa. Desa merupakan sumber 

identifikasi masalah, mempunyai jumlah 

masyarakat kurang mampu yang cukup 

tinggi, tingkat kesehatan yang terbatas, 

daya beli yang kurang baik dan tingkat 

pendidikan yang masih rendah. Proses 

perbaikan pembangunan manusia, 

peningkatan ekonomi dan kesejahteraan 

rakyat dapat dimulai dari desa untuk 

mewujudkan Indonesia maju (Iskandar, 

2020).  

Pengembangan desa berbasis tujuan 

pembangunan yang berkelanjutan perlu 

dilakukan di Desa Sindangmukti. Desa 

ini terletak 14 Km dari pusat 

pemerintahan Kabupaten Karawang 

(Khalida dan Fauji, 2020). Jumlah 

penduduknya sebanyak 4288 jiwa yang 

terdiri dari 2143 laki-laki dan 2145 

perempuan. Kawasan letak geografisnya 

berdataran rendah dengan sebagian besar 

hamparan sawah sehingga 

pengembangan sektor pertanian dan 

perkebunan menjadi prioritas utama. 

Luas wilayah desa Sindangmukti 554 Ha 

dengan tanah sawah 412 Ha, dan tanah 

pemukiman 142 Ha. Memiliki jumlah 

penduduk 4897 jiwa, 4 RW, 11 RT, dan 

4 dusun (BPS, 2020).  

Solusi yang ingin diberikan pada 

permasalahan yang ada di Desa 

Sindangmukti menggunakan pendekatan 

pengembangan desa berbasis tujuan 

pembangunan yang berkelanjutan. 

Kurangnya jumlah UMKM akan 
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menyebabkan penurunan tingkat 

ekonomi, kehidupan yang kurang 

sejahtera dan munculnya kesenjangan 

sosial yang ada pada masyarakat. 

Permasalahan dari proses pembelajaran 

yang kurang inovatif adalah kurangnya 

kualitas pendidikan sehingga 

pemahaman tentang kolaborasi untuk 

mencapai tujuan bersama sulit dapat 

tercapai.  

Salah satu permasalahan pada Desa 

Sindangmukti berdasarkan koordinasi 

dengan perangkat desa adalah kurangnya 

jumlah UMKM (BPS, 2020). UMKM 

sangat penting untuk pertumbuhan dan 

pengembangan ekonomi (Karadag, 

2016). UMKM mendukung pertumbuhan 

ekonomi di negara berkembang 

(Bayraktar dan Algan, 2019). 

Keberhasilan UMKM dapat tercapai 

dengan syarat UMKM beradaptasi 

dengan teknologi baru dan adanya tenaga 

kerja yang ahli (Prasanna et al., 2019; 

Tjhin & Alfakihuddin, 2022). Cara untuk 

meningkatkan jumlah UMKM adalah 

dengan menggunakan teknologi 

(Harianto & Sari, 2021), dengan 

menggunakan pemasaran digital 

(Alfakihuddin & Paratih, 2022; Rozinah 

& Meiriki, 2020), dengan memberikan 

pelatihan (Sutandi et al., 2020), dan 

dengan menggunakan inovasi (Wijaya, 

2020). 

UMKM yang akan dikembangkan 

dalam program PkM di Desa 

Sindangmukti adalah UMKM 

pembuatan keripik Pare. Pare sering 

digunakan sebagai obat-obatan 

tradisional (Hsieh et al., 2021; Wang et 

al., 2019). Pare banyak juga digunakan 

untuk pengobatan diabetes dan obesitas 

(Dwijayanti et al., 2019). Konsumsi pare 

mungkin memiliki manfaat kesehatan 

potensial untuk mengelola diabetes 

(Mahwish et al., 2021; Perez et al., 

2019). Selain itu, pare memiliki khasiat 

untuk menurunkan glukosa pada pasien 

dengan diabetes tipe 2 (Habtemariam, 

2019; Kim et al., 2020; Wang et al., 

2019). Ekstrak pare juga dapat 

meningkatkan penggunaan glukosa dari 

sel-sel yang kebal insulin dan memiliki 

efek penurunan berat badan dan anti-

inflamasi (Chang et al., 2021). Pare juga 

dpat digunakan untuk mengobati 

diabetes, hiperlipidemia, peradangan, 

dan infeksi mikroba (Li et al., 2020; 

Sasongko et al., 2019). 

Permasalahan lain pada Desa 

Sindangmukti berdasarkan diskusi 

dengan perangkat desa dan pengurus 

sekolah adalah metode pembelajaran 

pada siswa tingkat SD yang belum 

variatif yang pembelajaran hanya 

terpusat pada metode ceramah. 

Pembelajaran interaktif memiliki 

keunggulan untuk meningkatkan 

partisipasi dan antusiasme siswa 

sehingga mereka merasa senang dan 

gembira saat melakukan proses 

pembelajaran (Ibrahim dan Al-Shara, 

2007). 

Ketika siswa senang dan 

bergembira, mereka akan belajar lebih 

baik. Selain itu, siswa akan merasa 

pembelajaran menjadi lebih terarah dan 

menarik (Bhakti et al., 2019; Lemke, 

2021; Singh et al., 2020). Salah satu 

upaya untuk memberikan motivasi 

belajar siswa adalah dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang menyenangkan (Widyawulandari et 

al., 2019). Pembelajaran interaktif 

memungkinkan pembelajaran yang lebih 

efisien (Krusche et al., 2017). Selain itu, 

pengajaran interaktif membantu siswa 

untuk mendapatkan keterlibatan 

maksimal dalam proses pembelajaran 

(Giorgdze dan Dgebuadze, 2017).  

Tujuan dari PkM di Desa 

Sindangmukti adalah terbentuknya 

UMKM yang membuat keripik pare dan 

meningkatkan kegiatan pembelajaran 

yang menyenangkan bagi anak-anak di 

SD dengan menggunakan pendekatan 

tujuan pembangunan yang berkelanjutan.  

 

METODE  

PkM Desa Sindangmukti dilakukan 

dengan beberapa tahapan yaitu survei 
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lingkungan, proses mengidentifikasi 

permasalahan, koordinasi dengan 

perangkat desa, dan pelaksanaan 

kegiatan PkM seperti ditunjukkan pada 

Gambar 1.  

 
Gambar 1 Metode PkM 

 

PkM dilakukan oleh tim mahasiswa 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 90 

Universitas Singaperbangsa Karawang 

(UNSIKA) yang dibimbing oleh tim 

dosen yaitu Boni Sena, Nadia Amanah 

dan Bobie Suhendra.  

Tujuan dilakukannya survei 

lapangan adalah untuk mengetahui 

permasalahan yang ada di Desa 

Sindangmukti. Proses selanjutnya adalah 

koordinasi dengan perangkat desa 

setempat yang terdiri dari Kepala Desa 

Sindangmukti, Sekretaris Desa 

Sindangmukti, Kepala Dusun 

Sindangmukti dan perwakilan 

masyarakat desa. Koordinasi dilakukan 

untuk memastikan identifikasi 

permasalahan yang sudah dipilih sesuai 

dengan kondisi sosial dan kultural 

masyarakat setempat. Selain itu, 

koordinasi dengan perangkat desa akan 

memudahkan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian dan menjembatani antara 

mahasiswa, dosen dan masyarakat 

setempat.  

Hasil dari koordinasi dengan 

perangkat desa dan masyarakat desa 

akan diwujudkan melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dalam 

bentuk pembentukan UMKM yang 

memproduksi keripik pare dan proses 

pembelajaran yang menyenangkan yang 

dilaksanakan pada bulan Juni 2022 

hingga bulan November 2022.  

Peserta dari program pembentukan 

UMKM adalah warga desa yang 

tergabung dalam kelompok binaan 

program keluarga harapan (PKH) dari 

Kementerian Sosial. Sementara itu, 

peserta untuk program pembelajaran 

yang menyenangkan berasal dari siswa 

dan siswi SDN Sindangmukti 1.  

Proses evaluasi untuk program 

pembentukan UMKM dan pembelajaran 

yang menyenangkan di sekolah 

dilakukan dengan metode observasi 

secara kualitatif. Mahasiswa akan 

mengamati dan menyelami respon secara 

visual dari warga kelompok binaan PKH 

dan siswa siswi SDN Sindangmukti 1 

selama proses pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan PkM telah dilakukan di Desa 

Sindangmukti Kecamatan Kutawaluya, 

Kabupaten Karawang oleh 15 orang 

mahasiswa KKN UNSIKA. Pembukaan 

kegiatan KKN telah dilakukan pada 5 

Agustus 2022 yang dihadiri dosen, 

mahasiswa dan perangkat desa 

Sindangmukti seperti ditunjukkan pada 

Gambar 2.  

 
Gambar 2 Pembukaan KKN UNSIKA 

 

Survei lapangan dilakukan setelah 

pembukaan KKN dilakukan dengan 

didampingi oleh Sekretaris Desa dan 
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salah satu Kepala Dusun Sindangmukti. 

Hasil dari survei lapangan adalah 

identifikasi permasalahan yang terdapat 

di Desa Sindangmukti. Identifikasi 

permasalahan yang ditemukan saat 

survei lapangan akan dikoordinasikan 

lebih lanjut dengan perangkat desa dan 

masyarakat setempat.   

Permasalahan yang telah disepakati 

oleh mahasiswa, dosen, perangkat desa 

dan masyarakat setempat untuk 

diselesaikan selama pelaksanaan PkM 

adalah kurangnya UMKM dan masih 

kurang proses pembelajaran yang 

variatif.  

Permasalahan kurangnya jumlah 

UMKM di desa Sindangmukti dapat 

diselesaikan dengan membentuk UMKM 

yang beranggotakan masyarakat 

sebanyak tujuh warga. Hasil observasi 

masyarakat sebelum program UMKM 

adalah masyarakat hanya mengandalkan 

pekerjaan sebagai buruh tani yang 

hasilnya dijual kepada para tengkulak. 

Solusi yang ditawarkan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut 

adalah dengan melakukan pembentukan 

UMKM.  

Pembentukan UMKM dilakukan 

dengan berkomunikasi dengan 

komunitas program keluarga harapan 

(PKH) yang dibina oleh Kementerian 

Sosial. Pelatihan kepada tujuh orang 

warga yang tergabung dalam komunitas 

PKH akan diberikan untuk melatih 

warga membuat keripik pare. Perangkat 

desa akan memberikan nomor induk 

usaha dan selanjutkan mendaftarkan 

UMKM yang sudah dibentuk kepada 

pemerintah daerah.  

Pembentukan UMKM dimulai 

dengan melakukan pelatihan membuat 

keripik pare. Jumlah warga yang dipilih 

untuk sebanyak tujuh orang. Warga 

diberikan pelatihan dan bimbingan 

dalam membuat keripik dari hasil 

pertanian mereka, keripik diolah 

sedemikian rupa sehingga memiliki rasa 

yang enak tanpa ada rasa pahit dari 

parenya. Produk yang sama juga telah 

dikembangkan pada Desa Jiken, 

Kecamatan Tulangan, Desa Sidoarjo 

(Cholifah dan Purwanti, 2018). Keripik 

pare yang dihasilkan mempunyai tekstur 

yang renyah dan tanpa ada rasa pahit dari 

pare seperti yang dihasilkan dari PkM di 

Desa Sindangmukti.  Pelatihan dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3  Pelatihan Membuat Keripik 

Pare 

 

Warga desa yang sudah dilatih 

untuk membuat keripik pare akan 

diajarkan diarahkan juga untuk 

membentuk UMKM sehingga hasil 

produk yang sudah ada diharapkan dapat 

menjadi produk andalan Desa 

Sindangmukti dan dapat meningkatkan 

tingkat ekonomi warga. Produk dari 

UMKM akan memproduksi keripik pare 

dengan nama produk “Kripya” seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4.  

 
Gambar 4 Pembentukan UMKM dengan 

Nama Produk Kripya (Raka, 

2022)  

 

Hasil observasi setelah 

pembentukan UMKM adalah warga 

yang lain menjadi lebih aktif dalam 

belajar mengolah keripik pare. Keripik 

pare juga telah dijual di warung yang 

ada di desa Sindangmukti. Terbentuknya 

UMKM yang memproduksi keripik pare 

diharapkan dapat meningkatkan 
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perekonomian warga. UMKM terbukti 

dapat meningkatkan ekonomi 

masyarakat yang telah dijelaskan oleh 

Marpaung et al. (2022).  

UMKM yang terbentuk diharapkan 

juga dapat mengurangi terjadinya 

kekurangan bahan pangan selain beras. 

Kehidupan masyarakat desa juga 

diharapkan akan lebih sehat dan 

sejahtera karena masyarakat dapat 

memperoleh penghasilan lain selain 

menjadi petani. Selain itu, UMKM yang 

sudah terbentuk dapat membuka 

lapangan kerja yang baru serta dapat 

mengurangi kesenjangan sosial yang ada 

di masyarakat (Marthalina, 2018). 

Permasalahan proses pembelajaran 

yang masih belum variatif dapat 

diselesaikan dengan menerapkan sistem 

pembelajaran yang menyenangkan 

(Setiawan et al., 2020). Sekolah yang 

dipilih sebagai tempat studi kasus adalah 

SDN Sindangmukti 1 dengan jumlah 

siswa dan siswi yang terlibat pada 

kegiatan PkM sebanyak 60 orang. Hasil 

observasi sebelum penerapan metode 

yang menyenangkan adalah siswa pasif 

dan kurang bersemangat dalam belajar. 

Solusi yang diberikan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut 

adalah menggunakan metode resitasi dan 

metode bermain. Metode resitasi 

digunakan untuk mengajarkan siswa 

membaca dan mengulangi materi yang 

telah diberikan oleh tim pengabdian 

masyarakat yang ditunjukkan pada 

Gambar 5.  

 
Gambar 5  Metode Resitasi yang 

Diterapkan Kepada 

Siswa Sekolah Dasar  

 

Selain itu, metode bermain 

menggunakan lagu dan gerakan juga 

diajarkan untuk mengasah gerak motorik 

kasar dan halus pada siswa yang 

ditunjukkan pada Gambar 6 dan 7.  

 
Gambar 6 Metode Bermain untuk 

Mengasah Motorik Kasar  

 

 
Gambar 7 Metode Bermain untuk 

Mengasah Motorik Halus  

 

Hasil observasi setelah pelaksanaan 

kegiatan PkM untuk membuat proses 

pembelajaran lebih menyenangkan telah 

mendapatkan respon yang baik dari 

siswa siswi SDN Sindangmukti 1. Hal 

ini dapat dibuktikan dari antusiasme 

siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Pembelajaran yang 

menyenangkan diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan 

karena siswa dalam kondisi yang 

gembira selama proses pembelajaran. 

Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran kesetaraan 

gender antara laki-laki dan perempuan 

serta saling bekerja  sama siswa untuk 

mencapai tujuan bersama (Setiawan et 

al., 2020).  

 

SIMPULAN  

PkM telah dilakukan dengan membentuk 

UMKM yang memproduksi keripik pare 
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dengan nama produk Kripya. 

Terbentuknya UMKM diharapkan dapat 

membuka lapangan kerja baru sekaligus 

meningkatkan perekonomian masyarakat 

desa Sindangmukti.  

Metode pembelajaran resitasi dan 

bermain telah diterapkan pada siswa 

SDN Sindangmukti 1 yang bertujuan 

untuk membuat proses belajar menjadi 

lebih menyenangkan sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih berkualitas 

dan membuat peserta didik lebih terlatih 

untuk saling bekerjasama dalam 

mencapai tujuan.  
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